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ABSTRAK 
 
Penyakit darah tinggi atau hipertensi merupakan penyakit yang digolongkan sebagai the silent 
killer (pembunuh diam-diam). Menurut WHO (World Health Organization) Pada tahun 2014 
sebanyak 982 juta orang atau 26,4% penduduk di dunia mengalami hipertensi, angka ini kemungkinan 
akan meningkat menjadi 29,2% di tahun 2025. Salah satu solusinya yaitu dengan pemberian jus 
wortel. Salah satu kandungan wortel yang baik untuk menurunkan atau mengendalikan tekanan darah 
adalah kalium. Kalium bersifat sebagai diuretik yang kuat sehingga membantu menjaga 
keseimbangan tekanan darah (Junaidi , 2010) Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
pemberian jus wortel terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimental quasi. Dilakukan terhadap 16 responden lansia yang berusia 50-
70 tahun tekanan darah diukur dengan menghitung tekanan darah sistolik dan diatolik sebelum dan 
sesudah meminum jus wortel. Analisis data menggunakan uji T test Independent berpasangan dengan 
α=0.05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah setelah meminum wortel dalam 
bentuk jus sebanyak 200 ml 136/80 mmHg lebih rendah secara signifikan dari sebelum meminum 
wortel dalam bentuk jus sebanyak 200 ml 161/100 mmHg (p<0,00). Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah ada pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan tekanan darah pada penderita 
hipertensi lansia umur 50-70 tahun. 
 
Kata kunci : jus wortel, tekanan darah, hipertensi 
 
ABSTRACT 
 
High blood pressure is a disease that is classified as the silent killer. One solution is by giving 
carrot juice. The purpose of this study was to determine the effect of giving carrot juice to the 
reduction of blood pressure in patients with hypertension. This research is a quasi experimental 
study. Performed on 16 elderly respondents aged 50-70 years, blood pressure was measured by 
calculating systolic and diatolic blood pressure before and after drinking carrot juice. Data analysis 
using Independent T test test paired with α = 0.05 The results showed that the average blood pressure 
after drinking carrots in the form of juice as much as 200 ml 136/80 mmHg was significantly lower 
than before drinking carrots in the form of juice as much as 200 ml 161/100 mmHg (p <0,00). The 
conclusion of this study is that there is the effect of giving carrot juice to the reduction of blood 
pressure in elderly hypertensive patients aged 50-70 years. 
 
Keywords: juice carrots, blood pressure,hypertension 
 
PENDAHULUAN 
Hipertensi sering disebut silent killer 
karena pada umumnya  penderita sering kali 
tidak menyadari dan tidak merasakan gangguan 
dan gejala. Selain itu jika tekanan darah tidak 
terkontrol dengan baik, resiko kematian 
semakin besar bagi penderitanya.  elastisitas 
dan meregang pada arteri besar. Hipertensi 
mempunyai angka mortalitas yang cukup tinggi 
dan juga dapat mempengaruhi kualitas hidup 
serta produktifitas seseorang dan 90% 
merupakan hipertensi esensial yang tidak 
diketahui penyebabnya secara pasti. 
Menurut WHO (World Health 
Organization) Pada tahun 2014 sebanyak 982 
juta orang atau 26,4% penduduk di dunia 
mengalami hipertensi, angka ini kemungkinan 
akan meningkat menjadi 29,2% di tahun 2025. 
Penyakit Hipertensi di Indonesia termasuk 
kedalam sepuluh besar penyakit dengan angka 
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kematian yang cukup tinggi. Pada tahun 2013 
jumlah kasus hipertensi tercatat sebanyak 
19.874 kasus dan jumlah kematian akibat 
hipertensi tercatat sebanyak 955 kasus (4,81%) 
dan meningkat pada tahun 2014 menjadi 
22,216 kasus dan jumlah kematian akibat 
hipertensi sebanyak 1.122 kasus (5,05%) 
(Kementrian Kesehatan RI, 2014). Berdasarkan 
data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 
tahun 2013, menunjukan bahwa prefalensi 
hipertensi di indonesia pada usia > 18 tahun 
mencapai 25,8 %, tertinggi di Bangka Belitung 
(30,9%) diikuti Kalimantan Selatan (30,8%), 
Kalimantan Timur (29,6%) serta Jawa Barat 
(29,4%). 
Berdasarkan data dari RSUD Lubuk 
Sikaping Kabupaten Pasaman tahun 2018 
penyakit Hipertensi menepati urutan ke-5 pada 
10 kasus penyakit terbanyak tercatat sebanyak 
119 kasus dengan jumlah pengunjung sebanyak 
497 kali pada akhir tahun 2018.  
Penatalaksanaan hipertensi terdiri atas 
penatalaksanaan nonfarmakologi dan 
farmakologi. Penatalaksanaan farmakologi 
menggunakan obat-obatan anti hipertensi. 
pengobatan non farmakologi yang dapat 
digunakan untuk mengobati hipertensi salah 
satunya yaitu wortel. Wortel (Daucus carota 
L.) adalah tumbuhan sayur pegunungan yang di 
tanam sepanjang tahun. Wortel di kenal sebagai 
sayuran umbi yang mudah diperoleh di pasaran 
dan wortel juga tidak mengenal musim panen 
sehingga wortel dapat dimanfaatkan untuk 
menurunkan tekanan darah (Basith, 2013). 
Salah satu kandungan wortel yang 
baik untuk menurunkan atau mengendalikan 
tekanan darah adalah kalium. Kalium bersifat 
sebagai diuretik yang kuat sehingga membantu 
menjaga keseimbangan tekanan darah (Junaidi , 
2010). Menurut Angka Kecukupan Gizi (AKG) 
asupan kalium 
dalam jumlah cukup yang direkomendasikan 
untuk orang dewasa perharinya adalah 1.600-
2.000 mg atau 40-50 mEq (miliekuivale). 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
pengaruh pemberian jus wortel terhadap 
penurunan tekanan darah pada penderita 
hipertensi 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis  penelitian ini adalah eksperimen 
semu (Quasy Eksperimental) dengan rancangan 
One Group Pretest-Postest yaitu dengan 
melakukan pengukuran tekanan darah sebelum 
(Pretest) dan sesudah (Postest) perlakuan yang 
diberi jus wortel. Jenis sampel yang digunakan 
adalah Purposive Sampling dimana suatu 
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti 
sendiri. Jumlah sampel yang peneliti ambil 
sebanyak 16 orang menggunakan rumus 
federer. Prosedur penelitian pada penelitian ini 
dimulai dari persiapan alat seperti, 
spygmomameter, dan bahan yang digunakan 
yaitu wortel yang kemudian di jadikan jus 
sebanyak 200 ml  untuk 1 kali sehari pada pagi 
hari selama 7 hari. Data yang diperoleh untuk 
melihat pengaruh pemberian jus wortel 
terhadap penurunan tekanan darah ada 
penderita hipertensinlansia umur 50-70 tahun di 
wilayah kerja puskesmas tapus kabupaten 
pasaman timur, yang menggunakan analisa 
univariat dan analisa bivariat yang dilakukan 
analisa statistik uji T-tes Independent. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Penderita Hipertensi tahun 2019 
 
Karakteristik f % 
Usia : 
50-55 tahun 
56-60 tahun 
61-65 tahun 
66-70 tahun 
 
11 
0 
1 
4 
 
68,8 
0 
6,2 
25,0 
Jenis Kelamin : 
Laki-Laki 
Perempuan 
 
3 
13 
 
18,8 
81,2 
Pendidikan : 
tidak sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
D3 
 
3 
7 
3 
2 
1 
 
18,8 
43,8 
18,8 
12,5 
6,2 
Pekerjaan : 
IRT 
Dagang  
buruh 
Petani 
 
5 
2 
3 
6 
 
 
 
31,2 
12,5 
18,8 
37,5 
 
 
 
Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa dari 16 
responden lebih dari separuh (68,8%) berumur 
50-55 tahun. Hampir keseluruhan (13 orang) 
dari responden berjenis kelamin perempuan 
Prosiding Seminar Kesehatan Perintis E-ISSN : 2622-2256 
Vol. 2 No. 1 Tahun 2019 
 
131 
 
sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki 
hanya 3 orang (18,8%). hampir separuh 
(43,8%) berpendidikan SD dan kurang dari 
separuh (31,2%)  bekerja sebagai petani dan 
IRT 
 
Tabel 2. Tekanan Darah Awal Sebelum 
Pemberian Jus Wortelpada Penderita 
Hipertensi 
 
Tekanan 
Darah 
Rerata SD 
Min-
Max 
N 
Sistolik 161.56 6.762 150-
170 16 
Diastolik 91.88 9.106 80-100 
  
 Pada tabel.2 didapatkan bahwa rata-
rata tekanan darah pada penderita hipertensi 
sebelum diberikan Jus Wortel adalah 161,56/91 
mmHg dengan standar deviasi adalah 6,762 
mmHg. Tekanan darah terendah adalah 150/80 
mmHg dan tertinggi adalah 170/100 mmHg di 
Desa Padang Gelugur Wilayah Kerja 
Puskesmas Tapus Kecamatan Padang Gelugur 
tahun 2019 
Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Haris (2012), di 
PSTW Bantul Yogakarta dengan desain 
penelitian quasy experiment, mengatakan 
bahwa mengkonsumsi jus wortel selama lima 
hari berturut-turut kepada 13 responden 
berpengaruh untuk menurunkan tahap 
hipertensi. Hasil penelitian ditemukan rata-rata 
tekanan darah sebelum diberikan jus wortel 
adalah 150,77/92,30 mmHg. 
 
Tabel 3. Tekanan Darah Akhir Sesudah 
Pemberian Jus Wortel pada Penderita 
Hipertensi 
 
Tekanan 
Darah 
Rerata SD 
Min-
Max 
N 
Sistolik 135.94 4.553 130-
145 
16 
Diastolik 80.31 1.250 80-85 
 
Pada tabel 3didapatkan bahwa rata-rata 
tekanan darah pada penderita hipertensi setelah 
diberikan Jus Wortel adalah 135,94/80 mmHg 
dengan standar deviasi adalah 4,553 mmHg. 
Tekanan darah terendah adalah 130/80 mmHg 
dan tertinggi adalah 145/85 mmHg di Desa 
Padang Gelugur Wilayah Kerja Puskesmas 
Tapus KecamatanPadang Gelugur tahun 2019. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Haris (2012), di 
PSTW Bantul Yogakarta dengan desain 
penelitian quasy experiment, ditemukan bahwa 
mengkonsumsi jus wortel selama lima hari 
berturut-turut kepada 13 responden 
berpengaruh untuk menurunkan tahap 
hipertensi. Hasil penelitian ditemukan rata-rata 
tekanan darah sebelum diberikan jus wortel 
adalah 150,77/92,30 mmHg dan menurun 
sesudah diberikan jus wortel yaitu 141,15/87,30 
mmHg. 
 
Tabel 4. Perbedaan Sebelum dan Sesudah  Pemberian Jus Wortel terhadap Tekanan Darah 
pada Penderita Hipertensi 
 
Variabel  Mean 
Std. 
Deviation 
Standar 
Eror 
P 
value  
Sistolik Sebelum 161.56 6.762 1.691 0,000 
Sesudah 136.00 4.706 1.215 0,000 
Diastolik Sebelum 91.88 9.106 2.276 0,000 
Sesudah 83.75 13.723 3.431 0,000 
 
Berdasarkan tabel 4.diperoleh rata-rata 
tekanan darah sistolik penderita hipertensi 
sebelum pemberian jus wortel adalah 161,56 
mmHg dengan standar deviasi 6,762 mmHg. 
Sedangkan rata-rata tekanan darah sistolik 
setelah pemberian jus wortel adalah 136,00 
dengan standar deviasi 4,706 mmHg. Hasil uji 
statistic didapatkan p value 0,000 yang berarti 
ada pengaruh antara tekanan darah sistolik 
penderita hipertensi sebelum dan 
setelahdiberikan jus wortel. Sedangkan rata-
rata tekanan darah diastolik penderita hipertensi 
sebelum pemberian jus wortel adalah 91,88 
dengan standar deviasi 9,106. Sedangkan rata 
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rata tekanan darah diastolik setelah pemberian 
jus wortel adalah 83,75 dengan standar deviasi 
13,723. Hasil uji statistik didapatkan sig 0,000 
yang berarti ada pengaruh antara tekanan darah 
diastolik penderita hipertensi sebelum dan 
setelah diberikan jus wortel. Hasil perbedaan 
tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah 
perlakuan berada pada kategori prehipertensi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fitri (2013) yang meneliti 
tentang ”Efektifitas Kosumsi Jus Wortel 
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada 
Penderita Hipertensi di Dusun Gendong Sari 
Wiji Rejo Pandak Bantul Yogyakarta”. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa jus wortel efektif  
menurunkan tekanan darah systole dan diastole 
pada penderita hipertensi (p = 0,038). 
 
KESIMPULAN 
Rata-rata tekanan darah pada penderita 
hipertensi sebelum diberikan Jus Wortel adalah 
161,56/91 mmHg di DesaPadang Gelugur 
Wilayah Kerja Puskesmas Tapus 
KecamatanPadang Gelugur tahun 2019. Rata-
rata tekanan darah pada penderita hipertensi 
setelah diberikan Jus Wortel adalah 135,94/80 
mmHg diDesaPadang Gelugur Wilayah Kerja 
Puskesmas Tapus KecamatanPadang Gelugur 
tahun 2019. Ada pengaruh antara tekanan darah 
penderita hipertensi sebelum dan setelah 
diberikan jus wortel diDesaPadang Gelugur 
Wilayah Kerja Puskesmas Tapus 
KecamatanPadang Gelugur tahun 2019. 
Penggunaan  jus wortel sebagai antihipertensi 
sebagai salah satu alternatif untuk menurunkan 
tekanan darah dan diaplikasikan pada penderita 
untuk mengatasi pemasalahan hipertensi. 
Penurunan tekanan darah banyak faktor 
yang mempengaruhi yaitu, usia, jenis kelamin, 
aktifitas fisik, asupan makanan, sosial ekonomi, 
pengetahuan, dll. Untuk penelitian selanjutnya 
perlu membuat kontrol penelitian  dengan 
melihat asupan lansia selain jus wortel 
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